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Abstract— With the rapid development of technology, the type
of ulos used is an obstacle in the traditional party of Batak
Toba, Ulos is an object used in a traditional activity that is very
important for Batak Toba people. Many types of ulos in Batak
Toba therefore require a long time and ineffective results to
look ulos types that are suitable for traditional activities. An
expert system is a system that attempts to adopt human
knowledge to computers, and one alternative to detect the type
of ulos that will be used for certain customary activities.
Through an expert system, it is easier to detect ulos types that
are suitable for use in these customary activities, and also
requires an accurate identification process to provide the right
decision results. The identification method that used is forward
chaining method. The usefulness of this research is to help
users to access ulos types that are suitable for use in Batak
Toba custom activities.

Keywords— expert system, ulos Batak Toba, forward chaining
method.

|. PENDAHULUAN

Batakadalah sebuah terminologi yang pengertiannya
merujuk kepada salah satu etnik yang wilayah budayanya
berada di Sumatera Utara, terutama di kawasan Pegunungan
Bukit Barisan dan sekitar Danau Toba [8]. Beberapa pakar
antropologi menyatakan kesemuanya ini sebagai satu etnik,
yaitu etnik Batak. Namun, beberapa ahli antropologi lainnya
juga ada yang menyatakan bahwa apa yang disebut Batak itu
sebenarnya adalah suku-suku tersendiri yang berbeda
identitas etniknya. Suku itu adalah Karo, Pakpak-Dairi,
Batak Toba, Simalungun, dan Mandailing-Angkola.

Salah satu hasil karya seni masyarakat etnis Batak
adalahUlos. Ulos adalah sebuah hasil karya yang telah
memiliki makna yang tinggi serta mengandung makna
ekonomi dan juga makna sosial [7]. Oleh karena itu
peredaran ulos ini tidak akan berjalan dengan sembarangan
tanpa mempedomani makna dan nilai yang telah ditetapkan
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berdasarkan aturan dan norma-norma adat yang telah
disepakati. Artinya “Ulos” sesuai dengan jenis dan
maknanya akan diberikan dan diterima oleh orang yang
tepat berdasarkan norma dan aturan-aturan yang telah ada
dengan pedoman Falsafah adat Batak “Dalihan Natolu™ [9].

Acara adat selalu dilakukan masyarakat Batak baik
masyarakat di desa maupun di kota. Dalam acara adat Batak
tidak lepas dari yang namanya Ulos [6]. Banyak masyarakat
Batak yang tinggal di kota kurang paham dalam acara adat
Batak terutama pemilihan jenis ulos sehingga masyarakat
Batak mengalami kesulitan dalam memilih jenis ulos yang
akan mereka gunakan untuk acara adat tersebut.

Sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi
pengetahuan manusia ke computer yang dirancang untuk
memodelkan kemampuan menyelesaikan masalah seperti
layaknya seorang pakar [3]. Dengan menggunakan sistem
pakar, pemakai akan diajukan beberapa pertanyaan,
kemudian pemakai memasukkan jawaban atau memilih
jawaban yang ditampilkan dilayar komputer sehingga
pemakai dapat menemukan rekomendasi atau output yang
harus ditempuh pemakai berdasarkan jawaban yang
dipilihnya [1]. Sistem pakar tersebut telah melacak solusi
atau kesimpulan yang akan ditempuh oleh pemakainya. Pada
saat ini sistem pakar sangat berguna untuk memecahkan
masalah yang rumit dan mengambil sebuah keputusan [2].

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka
rumusan masalahnya adalah acara adat selalu dilakukan
masyarakat Batak baik masyarakat di desa maupun di kota,
sebagai contoh acara adat pernikahan, acara adat kematian,
dan acara adat kelahiran. Acara adat Batak ini tidak lepas
dari yang namanya Ulos. Masyarakat Batak yang tinggal di
kota kurang paham dalam acara adat Batak terutama
pemilihan jenis ulos sehingga masyarakat Batak mengalami
kesulitan dalam memilih jenis ulos tersebut. Penggunaan
jenis ulos yang akan dibahas meliputi ulos suku Batak Toba.

Sistem pakar sangat berguna untuk memecahkan
masalah yang rumit dan mengambil sebuah keputusan.
Forward Chaining merupakan salah satu metode yang
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sering digunakan dalam sistem pakar, karena metode ini

akan memulai pelacakannya dengan fakta-fakta yang ada

dalam basis data. Pada penelitian ini, sistem pakar
diterapkan untuk mengambil keputusan pemilihan jenis
beserta makna ulos dan dengan menggunakan pendekatan
metode forward chaining.

Batasan pada penelitian ini dapat diliat sebagai berikut :

1. Ulos yang dibahas hanya ulos pada Batak Toba.

2. Jenis ulos yang dibahas hanya untuk acara adat
pernikahan, meninggal, tujuh bulanan, dan memasuki
rumah baru.

3. Bahasa pemrograman menggunakan
perancangan database menggunakan mysql.
Tujuan penulisan penelitian ini adalah untuk merancang

dan membangun sistem pakar penggunaan jenis ulos pada

acara adat Batak Toba agar masyarakat lebih mudah
mendapatkaninformasi mengenai jenis dan makna ulos

Batak Toba yang sesuai dengan kebutuhanacara adatnya.

PHP dan

Il. LANDASAN TEORI

A. Sistem Pakar

Terdapat beberapa pengertian atas sistem pakar, antara
lain:

1. Sistem pakar adalah suatu sistem komputer yang
dirancang agar dapat melakukan penalaran layaknya
seorang pakar atau ahli pada suatu bidang keahlian
tertentu [10].

2. Sistem pakar adalah sistem komputer yang mengambil
sifat pengetahuan diri manusia untuk menyelesaikan
suatu masalah yang spesifik dan berfungsi sebagai
asisten dari ahli itu sendiri [3].

3. Sistem pakar adalah sistem berbasis komputer yang
menggunakan pengetahuan, fakta dan teknik penalaran
dalam memecahkan masalah yang biasanya hanya dapat
dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang tersebut
[11].

4. Sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi
pengetahuan manusia ke komputer yang dirancang
untuk memodelkan kemampuan menyelesaikan masalah
seperti layaknya seorang pakar [5].

B. Kelebihan Sistem Pakar

Secara garis besar,banyak manfaat yang dapat diambil
dengan adanya sistem pakar:

1. Menjadikan pengetahuan dan nasihat lebih mudah
didapat.[1]
Meningkatkan output dan produktivitas[3]
Menyimpan kemampuan dan keahlian pakar[1]
Meningkatkan penyelesaian masalah[2]
Meningkatkan reliabilitas[2]
Memberikan respon (jawaban) yang cepat[2]
Merupakan panduan yang intelligence (cerdas)[1]
Dapat bekerja dengan informasi yang kurang
lengkap dan mengandung ketidakpastian.[3]
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9. Intelligencedatabase(basis  data  cerdas)bahwa
sistem pakar dapat digunakan untuk mengakses
basis data dengan cara cerdas.[3]

C. Perbandingan Antara Seorang Pakar dan Sistem Pakar
Keunggulan sistem pakar dibandingkan dengan seorang
pakar dapat dilihat pada Tabel.I[5]

TABEL I.
PERBANDINGAN SEORANG PAKAR DAN SISTEM PAKAR

No Seorang Pakar Sistem Pakar
1| Memiliki batas (umur) Tidak memiliki batasan
waktu
2| Tempat akse bersifat lokal | Dapat digunakan di
pada suatu tempat saja | berbagai tempat.
dimana pakar berada
3| llmu pengetahuan sulit di | Mudah di transfer
transfer
4| Dipengaruhi oleh situasi dan | Tidak terpengaruh oleh
emosi emosi
5| Biaya tinggi Relatif

D. Metode Inferensi Dalam Sistem Pakar

Metode Inferensi dalam sistem pakar adalah bagian
yang menyediakan mekanisme fungsi berfikir dan pola-
pola penalaran sistem yang digunakan oleh seorang pakar.

1. Metode ini akan menganalisa masalah tertentu dan
selanjutnya akan mencari jawaban atau kesimpulan yang
terbaik.

2. Metodeiniakanmemulaipelacakannyadengan
mencocokkan kaidah-kaidah dalam basis pengetahuan
dengan fakta-fakta yang ada dalam basisdata.Dua
Metode Inferensi yaitu:

a) Backward Chaining

Backward Chaining adalah pendekatan goal-driven
yang dimulai dari harapan apa yang akan terjadi
(hipotesis) dan kemudian mencari bukti yang
mendukung(atau berlawanan). Sering hal ini
memerlukan perumusan dan pengujian hipotesis
sementara (subhipotesis).

b) Forward Chaining

Forward chaining adalah pendekatan data-driven
yang dinulai dari informasi yang tersedia atau dari
ide dasar, kemudian mencoba menarik kesimpulan.

E. Metode Forward Chaining

Pencocokan fakta atau pernyataan dimulai dari bagian
sebelah kiri (IF dulu). Dengan kata lain, penalaran dimulai
dari fakta terlebih dulu untuk menguji kebenaran hipotesa.
Forward chaining merupakan grup dari multiple inferensi
yang melakukan pencarian dari suatu masalah kepada
solusinya [4]. Jika suatu klausa premis sesuai dengan
inferensi (bernilai TRUE), msks proses akan meng-assert
komklusi. Forward chaining adalah data driven karena
inferensi dimulai dengan informasi yang tersedia dan baru
konklusi diperoleh. Jika, suatu aplikasi menghasilkan tree
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yang lebar dan tidak dalam, maka digunakan forward
chaining.

Konsep dasar dari suatu sistem pakar mengandung
beberapa unsur, yaitu keahlian, ahli, pengahlian keahlian,
inferensi aturan dan kemampuan menjelaskan.Struktur
sistem pakar dapat dilihat pada Gambar 1.

UNGKUNGAN PENGEMBANGAN
LINGKUNGAN KONSULTASI |
'

2 Pengetahuan
L T
y Fasilitas, i
Peniglasan \ Knowledze
3 Engioner

direkomendasikan - i
Mesin Inferensi
R Pakar
| [ Y =
i ' p
! | |

Perbaikan |

’ Workplace

Gambar 1. Struktur Sistem Pakar [5]

I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Forward Chaining (Runut Maju)

Pencocokan fakta atau pernyataan dimulai dari bagian
sebelah kiri (IF dulu). Dengan kata lain, penalaran dimulai
dari fakta terlebih dulu untuk menguji kebenaran hipotesa.
Forward chaining merupakan grup dari multiple inferensi
yang melakukan pencarian dari suatu masalah kepada
solusinya. Jika suatu klausa premis sesuai dengan inferensi
(bernilai TRUE), maka proses akan meng-assert konklusi.
Forward chaining adalah data driven karena inferensi
dimulai dengan informasi yang tersedia dan baru konklusi
diperoleh.Jika, suatu aplikasi menghasilkan tree yang lebar
dan tidak dalam, maka digunakan forward chaining.Pohon
Forward chaining dapat dilihat pada Gambar 2.

Faktal K™ RuleP [™" Hipotesal " Kesimpulan I
Fakta 2 Rule Q Hipotesa 2 ¥ Kesimpulan 2
Fakta 3 Rule R Hipotesa 3 ¥ Kesimpulan 3

Gambar 2. Metode Forward Chaining
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B. Tabel Basis Aturan Ciri-ciri Ulos
Berikut merupakan keterangan dari Tabel I1.
1. Ulos Tolu Tuho (B1) Ciri-cirinya:
ULOS UNTUK PERNIKAHAN(AL), Ulos yang
diberikan hula-hula untuk pengantin(A2), Ulos
yang diberikan hula-hula untuk orang tua pengantin
laki-laki(A3).

2. Ulos Suri Suri (B2) Ciri-cirinya:
ULOS UNTUK PERNIKAHAN(AL), Ulos yang
diberikan hula-hula pada saudara yang lebih tua
dari pengantin laki-laki atau saudara kandung
ayah(A4), Ulos yang diberikan hula-hula kepada
iboto (adik /kakak) pengantin laki-laki(A5), Ulos
yang diterima oleh boru diampuan(A6), Ulos yang
diberikan hanya bila perkawinan tersebut dilakukan
ditempat pihakkeluarga perempuan(A7), coraknya
berbentuk sisir memanjang(A8).

3. Ulos Rujjat(B3) Ciri-cirinya:
ULOS UNTUK PERNIKAHAN(AL), Ulos yang
diberikan hanya bila perkawinan tersebut dilakukan
ditempat  pihak  keluarga  perempuan(A7),
digunakan sebagai ampe-ampe(A9), dipakai hula-
hula untuk menyambut pihak boru(A10).

4. Ulos Ragi Hidup Silindung(B4) Ciri-cirinya:
ULOS UNTUK PERNIKAHAN(AL), dipakai
wanita sebagai sabe(All), dipakai sebagai ulos
edang-edang(A12).

5. Ulos Ragi Hidup(B5) Ciri-cirinya:
ULOS UNTUK PERNIKAHAN(AL), diberikan
pada waktu mangupa-upa(Al13), coraknya putih
menonjol(Al4), dipakai dengan cara dililit pada
acara manortor(Al5).
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TABEL Il
PENENTUAN CIRI-CIRI ULOS
AlA|Aa|Aa|jAa|lAajAajalAa|alajalalajalalajajajlala
A A Alr|1|1|1|1|1|1|1|1|1|2|z2|2|2|2|2|2|2|2|2]3
Kode | Jenis Ulos 2 6 9/0|1|2[3|4|5[6|7|[8|9]0]|1[]2|3|[4[5|6|7[8[9]|0
RL1 Ulos Tolu Tuho. v \4
RL2 Ulos Suru-suri. \A \A
RL3 Ulos Rujjat. \4 )
Ulos Ragi Idup
RL4 Silindung. \4 )\
RL5 Ulos Ragi Hidup. v
RL6 Ulos Mangiring. v
RL7 Ulos Sadum. \4
RL8 Ulos Bollang. v
Ulos Bintang
RL9 Maratur. v
RL10 Ulos Harungguan. v
RL11 Ulos Antak-antak v
RL12 Ulos Padang Ursa v
Ulos Pinan Lobu-
RL13 | lobu v
RL14 Ulos Pinuncaan. v
RL15 Ulos Ragi Hotang v
RL16 Ulos Ragi Huting. \4
Ulos Sibunga \%
RL17 Umbasang
Ulos Simarinjam
RL18 | Sisi7 v v
RL19 Ulos Tumtuman. \4 v
v
RL20 Ulos Tur-tur v
RL21 Ulos Ragi Pakko. v \'
RL22 Ulos Simpar v )
diberikan oleh saudara laki-laki yang sudah menikah dari
Keterangan pada Tabel Il dapat dilihat pada tabel III pengantin perempuan kepada saudara laki-laki yang sudah
. L A11 | menikah dari pengantin laki-laki
berikut ini :
diberikan oleh om yang sudah menikah dari pengantin
TABEL 111, lpei(r.elmlf.uan kepada om yang sudah menikah dari pengantin
CIRI-CIRI ULOS A12 | AR
diberikan oleh salah seorang keturunan ayah/ ompung
Al Batak Toba bersaudara dari ayah pengantin perempuan kepada salah
A2 Pernikahan seorang keturunan ayah/ ompung bersaudara dari ayah
A13 pengantin laki-laki.
A3 Meninggal diberikan oleh salah seorang keturunan ompung/ ompung
A4 Tujuh Bulanan bersaudara dari ayah pengantin perempuan kepada salah
] seorang keturunan ompung/ ompung bersaudara dari ayah
AS Baptisan Al4 pengantin laki-laki.
A6 Masuki Rumah Baru diberikan oleh salah satu tante dari pengantin/ ayah
Diberikan orang tua pengantin perempuan kepada orang tua pengantin perempuan kepada salah satu tante dari
A7 pengantin laki-laki A1ls | pengantin/ ayah pengantin laki-laki
diberikan oleh kakak atau adik laki-laki dari ayah pengantin diberikan oleh orang tua pengantin perempuan kepada
perempuan kepada kakak atau adik laki-laki dari ayah Al6 | kedua pengantin
A8 pengantin laki-laki. diberikan oleh pihak orang tua perempuan disaat 7 bulanan
diberikan oleh saudara perempuan yang sudah menikah dari A17 | kepada borunya
pengantin perempuan kepad.a sau(.:lara.perempuan yang diberikan rombongan pihak perempuan/tulang kepada
A9 sudah menikah dari pengantin laki-laki A1g | borunya
diberikan oleh tante yang sudah menikah dari pengantin Sarimatua Laki-laki
perempuan kepada tante yang sudah menikah dari pengantin A19
AL0 laki-laki A20 Sarimatua Perempuan
Saurmatua Laki-laki
A21
456 J u | | S |
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A22 Saurmatua Perempuan 7 Al, A12,A10 RL7
Mauli Bulung Laki-laki 8 Al Al2,AL3 RL8
A23 . 9 Al, A12,A15 RL9
A24 Mauli Bulung Perempuan 10 Al, A12,A16 RL10
Yang memberikan Ulos ke Jenazah adalah Tulang/Paman 11 Al, Al2 AL7 RL11
dari garis ibu yang melahirkan dan Ulos buat Istri yang 12 Al, A12,A18 RL12
A25 | ditinggal 13 Al, A5A21 RL13
Yang memberikan Ulos ke jenazah adalah Pihak 14 Al, A5A22 RL14
A26 | Perempuan/Simatua 15 Al, A5A23 RL15
Untuk tudung, “maneh-maneh” (kado untuk perempuan), 16 Al, A5 A24 RL16
untuk mengganti pakaian orang tua (pihak perempuan) dan 17 Al, A5,A25 RL17
sebagai alas “pinggan pasu” (piring) pada saat memberikan 18 AlA2 Ad A29 RL18
A7 | mas kawin dalam upacara adat 19 AL A2.A4A30 RL19
Untuk sarung, “maneh-maneh”, untuk mengganti pakaian 20 Al, A2, A4 A3 RL20
A28 | orang tua (untuk laki-laki) dan selimut. 21 Al A2.A4.26 RL21
Untuk menggendong bayi perempuan dan “abit” (sarung) 22 Al, A2, A4,27 RL22
A29 | laki-laki
Untuk “gonje” (sarung) upacara adat bagi laki-laki dan D. Data Flow Diagram (DFD)
A30 | selimut bagi "kalimbubu” (paman). Perancangan ini menggunakan diagram konteks,

C. Tabel Rule Ulos
Rule yang digunakan untuk menentukan jenis ulos dari
beberapa ciri-ciri ulos dapat dilihat pada tabel IV berikut ini.

TABEL IV.
RULE ULOS
RULE IF THEN
1 Al, A6, A20 RL1
2 Al, A6, A21 RL2
3 Al, A6,A22 RL3
4 Al,A46A23 RL4
5 Al, A12,All RL5
6 Al, A12,A9 RL6
Data Login

Data ciri-ciri ulos
Data Jenis Ulos
Data Solusi

ADMIN

Info Login

Info Jenis Ulos

Info ciri-ciri ulos yang dipilih
Info Solusi

Sistem Pakar

diagram ini menjelaskan tentang hubungan input/output
antara sistem dengan dunia luarnya, suatu diagram konteks
selalu mengandung satu proses saja yang mewakili proses
seluruh sistem. Perancangan sistem dimulai dari hal yang
paling global hingga menjadi model yang paling detail.
Aliran data bersumber dari pengetahuan yang didapatkan
dari pakar, dimasukkan kedalam sistem, kemudian akan
diproses.

Konsumen memasukkan ciri-ciri ulos yang akan
didiagnosa, kemudian konsumen mendapatkan jenis ulos
yang cocok. Sedangkan admin melakukan penambahan data
pakar, apabila ada pakar baru ke dalam sistem. Diagram
konteks sistem ditampilkan pada Gambar 3.

Info Pengguna
Info ciri-ciri ulos
Info Jenis Ulos
Info Solusi

USER

Data User
Data ciri-ciri ulos yang dipilih

Gambar 3. Diagram Konteks

1. Data Flow Diagram (DFD) Level 1

ulos, pengolahan jenis ulos, dan pengolahan solusi, update

Data Flow Diagram(DFD) Level 1 ini terdiri dari 5 knowledge. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 ditampilkan

proses yaitu bagian login, tambah user, Pengolahan ciri-ciri
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/’\' I logn )
Info I[:gi'- oo

‘]mallug n ' Loan

ala logn———  Palums

Infi Lser

20 [ala Lserm— Liser
arkah User

Data s

Cin-cr Ukpg——s CiriciiUos

—Dala Cir-ciri lo

Info Cin-cir Ulas

Jenis Ulos
AOK USER |

1 40 wia Jans Uos
Dala Jenks Ulos Pengodahan —_E_ 4T

Jens Uos
Jans Uos—— s Jenis Uics

b—rio Jenis Ukos
Infa Sousi
./;L‘ Dala cit-r wos yang dplin———
Cala pousi Pengelahan
us ; .
Info cir-cri ukos yang dipiih ala Solusi———w Basis Aturan
T Cit-adr Uk

Gambar 4. Data Flow Diagram (DFD) Level 1
E. Entity Relationship Diagram (ERD) berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai

ERD ini merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar relasi. ERD ditampilkan pada Gambar 5.
hubungan antar tabel dalam basis data yang akan dibangun
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ADMIN =
1 Mengisi
LT
‘ N JENIS ULOS
1
N
‘
CIRI-CIRI
ULOS 1 Memiliki
(scaves) | |
N
1
L BASIS
Diberikan ATURAN
1
N
\
USER 1 Memiliki

@ NoTelepon
Tanggal

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD)

IV.IMPLEMENTASI SISTEM

A. Pengertian Implementasi Sistem
Implentasi sistem adalah prosedur yang dilakukan untuk

menyelesaikan desain sistem yang ada pada desain sistem

yang telah disetujui dan menguji, menginstalasi, dan mulai
menggunakan sistem baru atau sistem yang diperbaharui.

Pada implementasi ini terlebih dahulu dilakukan
pengujian  sistem.  Setelah terlihat kesalahan dan
permasalahan yang telah ditemukan dalam pengujian, maka
sistem tersebut akan diperbaiki, lalu pengujian sistem
dilakukan ketahap pengoperasian nyata.

Berikut ini adalah tujuan implementasi sistem:

a) Menyelesaikan desain sistem yang ada pada desain
sistem yang disetujui.

b) Menulis, menguji, dan mendokumentasikan program —
program dan prosedur yang diperlukan oleh dokumen
desain yang disetujui.

¢) Memastikan bahwa personil dapat mengoperasikan
sistem baru, yaitu dengan mempersiapkan pemakaian
manual dengan melatih personil.
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d) Memperhitungkan bahwa sistem memenuhi permintaan
pemakai, vaitu dengan menguji sistem secara
keseluruhan.

Untuk mewujudkan sistem yang telah dirancang
didalam sistem informasi, maka diperlukan fasilitas—fasilitas
penunjang, seperti persiapan hardware dan software.
Persiapan hardware dan software sangat mendukung untuk
berkembangnya suatu sistem informasi dan sangat
menentukan terhadap Kkinerja sistem yang akan dicapai.
Berikut ini adalah spesifikasi minimum yang dirasakan oleh
penulis untuk menjalankan sistem informasi yang telah
dibuat sebagai berikut:

1. Kebutuhan Hardware

Untuk mewujudkan sistem yang diusulkan ini, maka

peralatan hardware yang digunakan, yaitu:

a) Monitor.

b) CPU (Central Processing Unit).

c) Hardisk sebagai tempat sistem beroperasi dalam

media penyimpanan.

d) Memori minimal 1GB.

e) Keyboard dan Mouse.
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2. Kebutuhan software
Hardware tidak dapat berguna dan tidak dapat
memecahkan masalah tanpa adanya software. Software
dalam hal ini merupakan sistem informasi GMI-
Immanuel Simalingkar yang dibuat dengan beberapa
software, yaitu:

a) Operating System Windows 7.

b) Adobe Dreamwever CS5 sebagai tools editor untuk
mendesain website.

c) XAMPP 1.7.1 dimana terdapat Apache sebagai web
server, PHP sebagai bahasa pemrograman yang
digunakan, dan MySQL sebagai software untuk
server database.

d) Mozilla Firefox 3.5+ untuk menjalankan program
yang telah dirancang.

3. Kebutuhan Brainware
Brainware merupakan faktor manusia yang

menangani fasilitas komputer yang ada. Faktor manusia

yang dimaksud adalah orang-orang yang memiliki bagian
untuk menangani sistem dan merupkan unsur manusia
yang meliputi:

a) Analisa Sistem, vyaitu orang membentuk dan
membangun fasilitas rancangan sistem atau program.

b) Programmer, yaitu orang yang digunakan dalam
membangun suatu program.

c) Operator(Administrator),  yaitu  orang  yang
mengoperasikan sistem seperti memasukkan data
untuk  dioperasikan  oleh  komputer  dalam
menghasilkan informasi dan lain sebagainya.

d) Public, yaitu orang yang memakai sistem yang telah
dirancang untuk informasi yang dibutuhkan.

B. Tampilan Program
1. Tampilan Menu Login

Gambar 6 adalah form yang berfungsi sebagai admin.
Seorang admin yang ingin masuk harus diwajibkan
memberikan username dan password yang benar. Apabila
admin tidak memberikan data username dan password yang
valid, maka admin tidak bisa masuk ke menu utama dan
akan terdapat pemberitahuan bahwa username dan password
yang diberikan tidak valid.

Login Petugas

Username: :
Passwsord :

Masuk

Gambar 6. Tampilan Menu Login

2. Tampilan Input Petugas

Gambar 7 merupakan tampilan gambar untuk input
petugas. Untuk form penginputan data petugas, terdapat
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data-data yang wajib diisi oleh seorang admin, yaitu
username dan password.

Tambah Petugas Sistem
ID Petugas :PTG00003

Nama

Lengkap

Kelamin  :--Pilih Kelamin- v

Telepon

Akses —Pilih Akses— v

Tambah
Gambar 7. Tampilan Input Petugas

3. Tampilan Input Ciri-ciri Ulos Batak Toba
Gambar 8 merupakan tampilan gambar untuk input ciri-
ciri ulosBatak Toba.

Tambah Data Ciri-ciri Ulos Batak Toba

ID Ciri-ciri Ulos  : CIRI0012

Ciri-ciri Ulos

Tambah
Gambar 8. Tampilan Input Petugas

4. Tampilan Input Jenis Ulos Batak Toba
Gambar 9 merupakan tampilan gambar untuk input
jenis ulos Batak Toba.

Tambah Data Jenis Ulos

1D Jenis Ulos:JENISO11
Jenis Ulos

Gambar Ulos: | Pilih File | Tidak ada file yang dipilih

Tambah

Gambar 9. Tampilan Input Jenis Ulos Batak Toba

5. Tampilan Input Rule Ulos

Gambar 10 merupakan tampilan gambar untuk input
rule ulos. Sebelum penginputan data rule ulos, harus terlebih
dahulu menginput jenis ulos dan ciri-ciri ulos.
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Tambah Data Rule Ulos

ID Rule - RL000004
- Pemikahan .
L Meninggal
“J Tujuh Bulanan
&) Baptisan
. 1 Masuki Rumah Baru

Diberikan orang tua pengantin perempuan kepada orang tua
~ pengantin laki-laki
diberikan oleh kakak atau adik laki-laki dari ayah pengantin
-/ perempuan kepada kakak atau adik laki-laki dari ayah pengantin
laki-laki. 9
- |--Pilih Jenis Ulos-- \

Ciri-ciri Ulos

Jenis Ulos
Solusi

Tambah

Gambar 10. Tampilan Input Rule Ulos

6. Tampilan Input Konsultasi Jenis Ulos Batak Toba Toba

Gambar 11 merupakan tampilan gambar untuk input
konsultasi jenis ulos Batak Toba. Untuk form penginputan
Konsultasi, terdapat data yang wajib diisi yaitu nama, jenis
alamat, telepon.

Laman Konsultasi Jenis Ulos Batak Toba

Nama
Lengkap

Jenis Kelamin : --Piliihikeilgmini--i'
Alamat
Lengkap

Telepon/HP

&

Pilih Ciri-ciri :

1. U Pemikahan
2. U Meninggal

3. U Tujuh Bulanan

4. U Baptisan

5. & Masuki Rumah Baru

6. L Diberikan orang tua pengantin p puan kepada orang tua pengantin laki-laki

AR SR RN A AR L AL AL R A R AL AR AR S AV AR WA SR bl

fommadatlal- Al Sbads Wil

Gambar 11. Tampilan Input Konsultasi Jenis Ulos Batak Toba Toba

7. Tampilan Halaman Utama
Gambar 12 merupakan tampilan gambar untuk menu
utama pengguna website ulos Batak Toba Toba.
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S|stem Pakar Iden*;

Jenis Ulos Batak Toba

Arti Ulos Batak

Mangulosi adalah suatu kegiatan adat yang sangat penting bagi orang batak. Dalam setiap kegiatan seperti upacara pemikahan
kelahiran, dan dukacita ulos selalu menjadi bagianadat yang selalu di ikut sertakan

Gambar 12. Tampilan Halaman Utama

8. Tampilan Galery Sianipar
Gambar 13 merupakan tampilan gambar untuk menu

Slstem Pakar Idenr Jonis Ulos Batak Toba

Sejarah Galery Ulos Sianipar

Pertenunan Ulos Sianipar merupakan usaha yang bergerak di bidang tekstil dalam pembuatan ulos dan songket tradisional Suku Batak
Dibangun pada tanggal 28 Juni 1992 di Medan oleh Robert Sianipar, SE yang beralamat di Jin A R. Hakim Gg. Pendidikan/O No. 9.
Awalnya berdiri pertenunan terinspirasi pada tahun 1987 dimana pada saat itu terjadi peningkatan permintaan ulos namun produksi ulos

Gambar 13. Tampilan Galery Sianipar
9. Tampilan Halaman Utama Pakar

Gambar 14 merupakan tampilan gambar untuk menu
halaman utama pakar.
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Sstom Pk dent < Jois Ulos atak Toh

Kegrontis

CLogin Petugas

Usemame: investor@gmail com
Il p—

Masuk

Gambar 14. Tampilan Halaman Utama Pakar
10. Tampilan Menu Jenis Ulos Batak Toba

Gambar 15 merupakan tampilan gambar untuk menu
jenis ulos Batak Toba.

Data JenisUlos Batak Toba

No. |ID JenisUlos

Jenis Ulos Aksi

-

JENIS001 |Ulos Bintang Maratur.

JENIS002 [Ulos Marinjim

JENIS003 |Ulos Runjat

JENIS004 |Ulos Ragi Hotang

JENIS005 |Ulos Sihunti Ampang

JENIS006 [Ulos Pansamot

JENIS007
JENIS008
JENIS009
JENIS010
Tambah Jenis Ul

Ulos Pamarai

Ulos Simolohan

Wl | NSO N

Ulos to Ompungna

-
o

Ulos Todoan

000000000 e

A A A A AT AT AT AT AR

 Gambar 15. Tampilan Jenis Ulos Batak Toba
11. Tampilan Menu Tambah Ciri-ciri Ulos Batak Toba

Gambar 16 merupakan tampilan gambar untuk tambah
ciri-ciri ulos Batak Toba.
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Tambah Ciri-ciri Ulos Batak Toba

ID Ciri-ciri T 2
No. Ulos Ciri-ciri Ulos Aksi

CR00001
CRO00002 pMeninggal
CRO00003 [Tujuh Bulanan

1 [Pernikahan
2
3
4 | CRO0004 [Baptisan
5
6

CR00005 Masuki Rumah Baru
Diberikan orang tua pengantin perempuan kepada orang tua

CRO0006 bengantin laki-taki :

diberikan oleh kakak atau adik laki-laki dari ayah pengantin)

7 | CRO0007 perempuan kepada kakak atau adik laki-laki dari ayah pengantin| ,

jaki-laki.

diberikan oleh saudara perempuan yang sudah menikah dari

8 | CRO0008 [pengantin perempuan kepada saudara perempuan yang sudah

dari in laki-laki

diberikan oleh tante yang sudah menikah dari pengantin

9 | CRO0009 Jperempuan kepada tante yang sudah menikah dari pengantin

Jaki-laki

diberikan oleh saudara laki-laki yang sudah menikah dari

10| CRO0010 pengantin perempuan kepada saudara laki-laki yang sudah|
ikah dari pengantin laki-laki

diberikan oleh om yang sudah menikah dari pengantin

perempuan kepada om yang sudah menikah dari pengantin laki-|

aki

NSNS SN INENRRNS
000|860 |egeeee

11| CR0O0011

Tambah Ciri-ciri
Gambar 16. Tampilan Menu Tambah Ciri-ciri Ulos Batak Toba

12. Tampilan Menu Rule Ulos Batak Toba
Gambar 17 merupakan tampilan gambar untuk menu
rule ulos Batak Toba.

Data Rule Ulos Batak

INo.| 1D Rule ID Ciri-ciri Ulos P [
1 |RL000001)cCRO0001,CRO0002,CRO0003,CRO0004 PyKoooo1[” [
2 [RL000002|cR00005,CRO000G pyiooooz2| 7 |3
3 [RL000003|cR00007.CRO0008.CRO0009,CR00010,CR00011|PYK00003] 7 |3

Tambah Rule

Gambar 17. Tampilan Menu Rulei Ulos Batak Toba

13. Tampilan Menu Petugas
Gambar 18 merupakan tampilan gambar untuk menu
petugas.

Data Petugas

No.| ID Petugas Nama Lengkap Kelamin Telepon username Akses | Aksi

1 | PTGo0001 5 5y 5y 5y pakar | €3
Yolanda ;

2 | PTG00002 | Yolanda Rumapea PerempuanI08793793722 Rumapea Admin 0

Tambah Petugas

Gambar 18. Tampilan Menu Petugas

14. Tampilan Hasil Identifikasi Jenis Ulos Batak Toba
Gambar 19 merupakan tampilan gambar untuk hasil
identifikasi jenis ulos Batak Toba Toba. Form hasil
identifikasi ini dapat dilihat setelah menginput data
pengguna dan ciri-ciri ulos batal toba yang akan di cari.
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Hasil Identifikasi V. PENGUIJIAN SISTEM

A. Pengujian Sistem

Pada tahapan ini akan dilakukan pengujian sistem untuk
memeriksa apakah perangkat lunak yang dibangun sesuai
dengan standart tertentu.

Adapun teknik pengujian yang digunakan yaitu dengan
melakukan pengujian Blackbox. Pengujian ini berfokus pada
persyaratan fungsional perangkat lunak. Pengujian ini
dilakukan untuk memeriksa secara singkat tingkat
keakuratan sistem. Pengujian prediksi kinerja pengolahan
data sistem dapat dilihat pada tabel V berikut ini.

Kode Ciri-ciri yang anda pilih : CR00001,CR00002,CR00003,CR00004

Jenis Ulos : Ulos Bintang Maratur.

d

Solusi : Diberikan orang tua pengantin perempuan kep orang tua pengantin laki-laki pada

acara adat pernikahan batak toba

Selesal
Gambar 19. Tampilan Hasil Identifikasi Jenis Ulos Batak Toba

TABEL V.
PENGUJIAN PROSES PREDIKSI JENIS ULOS
NO KASUS DAN HASIL UJI (DATA YANG BENAR)
Data yang dimasukkan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
1 Memasukkan data nama, jenis | Proses konsultasi Hasil prediksi jenis (v) Diterima
kelamin, alamat menggunkan berhasil dengan ulos dan solusi ( ) Ditolak
huruf, memasukan data no hp | menampilkan jenis berhasil dan sesuai
menggunakan angka, memilih | ulos yang digunakan | dengan yang
atau menceklis ciri-ciri ulos dan juga solusi atau diharapkan. ( sesuai
sesuai yang dibutuhkan keterangan dengan rule ulos yang
penggunaan ulos dibuat)
tersebut
NO
KASUS DAN HASIL UJI (DATA YANG SALAH)
Data yang dimasukkan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
1 Memasukkan data nama, jenis | Proses konsultasi Hasil prediksi gagal (v) Diterima
kelamin, alamat tidak gagal dan dan menampilkan ( ) Ditolak
menggunakan huruf, menampilkan pesan pesan kesalahan yaitu
memasukan data no hp tidak eror. data yang diisi tidak
menggunakan angka, tidak sesuai dengan
memilih atau menceklis ciri- kebutuhan
ciri ulos sesuai yang
dibutuhkan
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B. Pengujian Sistem

Pada tahapan pengujian akurasi ini akan di uji dengan
2 pengujian, yaitu nama dan ciri-ciri ulos. Pengujian akurasi
sistem dapat dilihat pada tabel VI berikut ini.
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TABEL VI.
PENGUJIAN AKURASI PREDIKSI JENIS ULOS

p-1SSN : 2443-2210
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Variabel
Variabel Input Output
Jenis
No | Nama CIRI-CIRI ULOS Ulos
AlA|A|A|A|A|A|A|A|A|AA|A A|A|A|A|A]A
AAAA|AA|A[A|A[L| 2|2 2|2 |2]2|1]1|1|2/2]2]2|2]2|2]2]2
1/2|3|4|5|6|7|8|9]0|1]2|3|4|5|6|7|8]9]0[1]|2[3[4]|5|6]|7
Ulos
Bintang
1 | Silva \Y \Y \Y Maratur.
Ulos
2 | Putra \ \Y \ Marinjim
Ulos
3 | Sarah \Y v \ Runjat
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